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ACHMAD BAIDOWI
Anggota Komisi VI DPR

Memang Diperlukan
etegasan Pemerinta

Bagaimana tanggapan Anda me-
ngenai pernyataan Mendag yang
akan memejahijaukan para penim-
bun minyak goreng?

Pertama. ketegasan Pemerintah
memang diperlukan untuk mengan-
Lsipast kelangkaan minvak goreng
di masyarakat. Cuma, kalau yang
menimbun adalah warga, itu tidak
benar.

Siapa dong vang diduga menim-
hun minyak goreng?

Kiliu yang menimbun minyuk
goreng adalah spekulan-spekulan,
bisa jadi benar, Jadi, kalau vang
disasar adalah para spekulan dun
para tengkulak, sava setuju. Memang
permainannyi kemungkinan besar
di situ.

Anda setuju jika para spekulan
ditindak?

Tika Pemerintah dan aparat menin-
dak spekulan-spekulan inn secara
hukum, saya setuju sekalr karena
masalah ini menimbulkan keresahan
dan instabilitas pangan,

Jika Pemerintah dan
aparat menindak spekulan-
spekulan ini secara hukum,
saya setuju sekali karena
masalah ini menimbulkan
keresahan-dan instabilitas

pangan.

Anda vakin akan menimbulkan
efek jera?

Ivadong, tindakan hukum itu perlu,
supayivadi efek jera bagi para pelaku
yang menimbun minyak goreng.
Karena, yang dirugikan adalah selu-
ruh rakyat Indonesia. Rakyat keeil.

Banyak terjadi anirean minyak
goreng di berbagai daerah. Pendapat
Anda?

Itu menunjukkan bahwa minyvak
goreng tidak ada di lapangan. Se-
dangkan Pemerintah mengklaim
sudah menggelontorkan jutaan liter
minyik goreng ke masyarakat.

Atau harga di lapangan masih mahal
kali, sehingga warga memburu minyak
goreng murah hasil operasi pasar?

Bisa jadi harga minyak goreng di
bawah masih tinggi, karena pedagang
juga tidak maw rugr. Pedagang belinya
Ep 13 ribu, masa mau dijual 10 ribu

Apa saran Anda untuk Pemerin-
tah?
Kelangkaan minyak goreng terjadi

sejak Januart, Scharusnya, Pemerintih
bisa mengantisipasinya sejak Januar
lalu.

Selanjutnya. terkait kebijakan MO
(Donnestic Marker Obligarion) atau
untuk memenuhi kebutuhan domestik
30 persen. Pemerintah semestinya
memberikan msentif bagi produsen
ving memasarkan di dalam negeri.

Kenapa perlu dikasih insentif?

Kita akui memang kebutuhan eks-
por minyak goreng i inggr sekah
dan sangat mengpiurkan. Kalau ndak
ada kehrjakan DMO, maka produsen
minyak goreng itu akan menjual ba-
rangnya ke luar negeri karena lebih
menguntungkan dengan harga yang
lebih kompetitit. Maka, perlu insentif,
supya produsen dak menjual ke luar
negeri dulu.

Apa vang perlu dilakukan agar
persoalan ini tidak terus berulang?

Perlu perbaikan tata maga minyak
poreng dari hulu sampai hilir, Dis-
tribusi ke publik juga harus dipan-
lilu, ® REN



